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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV mengenai 

Partisipasi warga sekolah dalam pelaksanaan program pendidikan inklusif di SD 

Negeri  Gejayan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Partisipasi Warga Sekolah dalam Pelaksanaan Program Pendidikan Inklusif di 

SD Negeri Gejayan.  

Pelaksanaan program pendidikan inklusif di SD Negeri Gejayan sudah 

melibatkan semua warga sekolah. Akan tetapi masih belum ideal dari segi 

kurikulum dan pembagian tanggung jawab kerja yang menghambat 

pelaksanaan program pendidikan inklusif. 

2. Partisipasi Warga Sekolah dalam Pengambilan Keputusan dan Wujud       

Pengambilan Keputusan Program Pendidikan Inklusif di SD Negeri Gejayan. 

Semua warga sekolah dan orang tua berperan aktif dalam partisipasi 

pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan dilakukan melalui rapat 

dengan penyampaian pendapat dan pengambilan keputusan demi kepentingan 

bersama khususnya dalam kualitas maupun pelayanan terhadap anak didik 

dengan memperhatikan kondisi siswa. Wujud partisipasi warga sekolah dalam 

pengambilan keputusan  dengan berbagai macam cara. Kepala sekolah bekerja 

sama dengan guru dalam pelayanan kepada siswa dan orang tua siswa. GPK 
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memberikan pendampingan setiap hari Kamis dan Sabtu. Orang tua siswa 

mewujudkannya dengan memberikan saran yang berhubungan peningkatan 

kualitas sekolah yang disalurkan melalui komite sekolah. 

3. Partisipasi Warga Sekolah dalam Perencanaan Program Pendidikan Inklusif di 

SD Negeri Gejayan. 

Partisipasi warga sekolah terhadap perencanaan program inklusif di 

SD Negeri Gejayan melibatkan semua pihak. Warga sekolah dan orang tua 

siswa memberikan pendapat mengenai perencanaan program yang dilakukan 

oleh SD Negeri Gejayan. Penyampaian pendapat tersebut dilakukan melalui 

rapat yang biasanya diadakan pada awal tahun. 

4. Partisipasi Warga Sekolah dalam Pengawasan dan atau Pengevaluasian 

Program Pendidikan Inklusif di SD Negeri Gejayan. 

Pengawasan dan evaluasi dilakukan oleh semua warga sekolah dan 

melibatkan orang tua siswa. Pengawasan dilakukan setiap hari sedangkan 

evaluasi dilakukan tengah semester, akhir semester atau akhir tahun. 

Pengevaluasian di SD Negeri Gejayan belum ada acuan kurikulum yang benar 

dan masih berpedoman pada kurikulum sekolah reguler. 

5. Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Pelaksanaan Program Pendidikan 

Inklusif di SD Negeri Gejayan.  

Faktor penghambat dalam pelaksanaan program pendidikan inklusif di 

SD Negeri Gejayan yaitu: terbatasnya tenaga pendidik khususnya dalam 

menangani Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), Kurangnya waktu GPK 
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dalam memberikan pelayanan kepada siswa, dan Kekurangan dana untuk 

melaksanakan program inklusif. Faktor pendukung serta upaya yang 

dilakukan yaitu adanya partisipasi aktif dari semua pihak dalam melaksanakan 

program dan menangani siswa baik siswa normal maupun berkebutuhan 

khusus, serta semangat para guru dalam melakukan usaha untuk mendukung 

tercapainya pelaksanaan program inklusif. 

B. Saran 

1. Bagi Sekolah 

a. Partisipasi warga sekolah dalam hal perencanaan, pelaksanaan, 

pengambilan keputusan, wujud pengambilan keputusan, pengawasan dan 

pengevaluasian program pendidikan inklusif harus lebih maksimal, 

sehingga kualitas sekolah dan prestasi siswa inklusif terutama siswa 

dengan kebutuhan khusus tidak kalah dengan siswa normal. 

b. Guru harus lebih kreatif dan bervariasi dalam memberikan materi. 

Sehingga siswa dapat mengikuti pelajaran dengan lebih semangat serta 

materi yang disampaikan akan lebih mudah di pahami oleh siswa.  

c. Pihak sekolah sebaiknya menyediakan sarana dan prasarana yang lebih 

lengkap dalam menunjang kegiatan belajaran mengajar terutama untuk 

anak berkebutuhan khusus. 
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2. Bagi pemerintah 

a. Pemerintah perlu memberikan pedoman yang jelas melalui sistem 

kurikulum yang sesuai dengan prinsip inklusif. Sehingga sekolah juga 

dapat  melaksanakan kegiatan  belajar mengajar akan berpedoman pada 

kurikulum tersebut. 

b. Pemerintah sebaiknya perlu mengadakan pelatihan-pelatihan atau diklat 

mengenai pendidikan inklusif, baik untuk kepala sekolah maupun guru 

sehingga dapat melaksanakn tugasnya dengan benar. Serta guru dapat 

mengetahui bagaimana memberikan pelayanan terhadap anak 

berkebutuhan khusus dan mampu memahami adanya perbedaan antara 

pendidikan pada sekolah formal biasa. 

c. Pemerintah hendaknya lebih banyak membantu dalam masalah 

pendanaan. Karena sarana dan prasarana untuk pelaksanaan pendidikan 

lebih banyak dibandingkan sekolah formal biasa. Sehingga dana yang 

dibutuhkan akan lebih banyak. 

 

C. Implikasi 

 Setelah melakukan penelitian tentang partisipasi warga sekolah dalam 

pelaksanaan program pendidikan inklusif di SD Negeri Gejayan, secara 

keseluruhan partisipasi warga sekolah sudah berjalan dengan baik, baik itu 

partisipasi dalam pelaksanaan, partisipasi dalam pengambilan keputusan dan 

wujud pengambilan keputusan, partisipasi perencanaan, serta partisipasi 
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pengawasan dan atau evaluasi. Namun, ditemukan adanya hambatan yakni 

sekolah belum menggunakan acuan kurikulum yang benar yang masih 

berpedoman pada kurkulum reguler. Selain itu, jumlah GPK yang terbatas 

menyebabkan kurangnya proses bimbingan yang optimal antara  GPK dan siswa 

berkebutuhan khusus, juga kondisi ekonomi orang tua yang lemah sehingga 

berpengaruh terhadap tingkat partisipasi mereka ke sekolah. Oleh karena itu, 

partisipasi menjadi penting. Partisipasi dalam pelaksanaan program berhasil jika 

ada pemahaman yang sama antar warga sekolah dalam menjadikan anak 

berprestasi. 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Selama melakukan penelitian ini secara keseluruhan peneliti menyadari 

masih terdapat banyak kekurangan dn keterbatasan dalam proses penelitian. 

Keterbatasan dan kekurangan dalam penelitian ini adalah: 

1. Dalam proses dokumentasi, tidak semua dokumen bisa diperoleh. 

2. Tidak semua sumber data dapat diwawancara karena kesibukan masing-

masing warga sekolah yang menjadi informan penelitian. 

3. Ada kelemahan dari temuan penelitian ini yaitu dalam proses observasi tidak 

semua kegiatan dapat diikuti oleh peneliti karena alasan privasi dari sekolah. 
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